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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari data hasil analisa dan pembahasan pengujian kualitas material quarry Mota 

Hali sebagai lapis pondasi kelas B maka dapat disimpulkan bahwa:  

 

1.Dari Hasil pemeriksaan yang dilakukan terhadap sifat – sifat fisik material dari quarry 

Mota Hali, Desa Alkani, Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka adalah sebagai 

berikut: 

a.Hasil pemeriksaan agregat kasar dari quarry Mota Hali menunjukan bahwa tingkat 

penyerapan terhadap agregat kasar sebesar : 0,698. Dengan demikian agregat 

kasar dari quarry Mota hali baik dan layak digunakan.   

b.  Hasil pemeriksaan agregat halus dari quarry Mota Hali menunjukan bahwa 

tingkat penyerapan terhadap agregat halus sebesar : 0,271. Dengan demikian 

agregat kasar dari quarry Mota hali baik dan layak digunakan.   

2. Hasil Nilai kepadatan dan CBR agregat kasar dan agregat halus Mota Hali. 

 

Dari hasil pengujian nilai kepadatan dan CBR, Agregat kasar  dan Agreagat halus 

dari quarry Mota Hali dapat  dilihat pada Tabel 5.1 

 

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Pemadatan dan CBR 

Proporsi  Gabungan 

 
Kepadat  (gr/ ) CBR  (%) Spesifikasi Bina 

Marga 

40%  Batu Pecah 

40% Pasir Kali 

20% SirtuKali 

 

2,143 

 

79,894 

 

Min 60% 

 

Dalam penelitian ini agregat dari quarry Mota Hali memenuhi syarat sebagai 

agregat kelas B, namun perluh pengujian lebih lanjut tentang batas cair dan batas 

plastis. 
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5.2 Saran 

 

Dari Kesimpulan yang ada diatas, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambakan pengujian batas cair dan batas 

plastis dalam peneliannya. 

2. Kepada PT. Mentari Alam Malaka (MAM), dan seluruh masyarakat yang 

disekitar quarry Mota Hali  dapat memanfaatkan material yang ada pada quarry 

Mota Hali sebagai alternatif yang dapat digunakan untuk lapis pondasi Bawah dan 

kegunaan lainnya. 
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